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1.1 Latar belakang 
Globalisasi telah merubah semua sektor kearah global dan kemajuan. 
Globalisasi melibatkan integrasi ekonomi, transfer kebijakan lintas batas, 
transmisi pengetahuan, stabilitas budaya, reproduksi, hubungan, dan pembentukan 
pasar global yang bebas dari kontrol sosial politik, seperti yang dikatakan Nay 
ef,dkk (2006, hlm.3) “Globalization involves economic integration, the transfer of 
policies across borders, the transmission of knowledge, cultural stability, the 
reproduction, relations, and an establishment of the global market free from socio 
political control” 
Moral dan etika peserta didik kini semakin menurun, menurunnya etika dan 
moralitas peserta didik ditandai dengan maraknya seks bebas di kalangan remaja 
(generasi muda), peredaran narkoba di kalangan remaja, tawuran pelajar, 
peredaran foto dan video porno,dll. Hasil data survey mengenai seks bebas di 
kalangan remaja Indonesia menunjukkan 63% remaja Indonesia melakukan seks 
bebas. (Kesuma,dkk, 2012, hlm.2). Kasus kerusakan moral yang terjadi seperti 
yang telah dipaparkan diatas juga merupakan bagian dari adanya perkembangan 
arus Globalisasi, merujuk kepada pendapat Made (2011, hlm.4) “Globalisasi 
ditandai dengan kuatnya pengaruh dari suatu lembaga-lembaga kemasyarakatan 
internasional, negara-negara maju yang ikut mengatur dalam percaturan 
perpolitikan, perekonomian, sosial, dan budaya serta pertahanan dan keamanan 
global.” 
Salah satu dampak Globalisasi disebabkan oleh kemajuan teknologi, 
informasi, dan komunikasi. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan pola fikir 
dan tingkah laku masyarakat, sehingga akan mempengaruhi kondisi mental 
spiritual, merujuk kepada pendapat Made (2011, hlm.4)  
Globalisasi yang juga ditandai oleh pesatnya dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang informasi, 
komunikasi, dan transportasi, membuat dunia ini menjadi transparan 
seolah-olah menjelma menjadi sebuah kampung tanpa mengenal batas 
suatu Negara. Kondisi ini yang akan mempengaruhi struktur dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia, serta 
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akan mempengaruhi pola pikir, sikap, dan tindakan masyarakat 
Indonesia. Pada akhirnya, kondisi tersebut akan mempengaruhi kondisi 
mental spiritual bangsa Indonesia. 
 
Kondisi mental spiritual kini mengalami penurunan dan hampir hilang. Hal 
ini ditandai dengan adanya permasalahan gaya hidup. Sejak munculnya 
Globalisasi merubah pola gaya hidup dan membuat individu terbawa arus 
Globalisasi, individu seolah hanyut dalam arus tersebut dan identitas dirinya 
menjadi berkurang.(http://nasional.kompas.com) 
Globalisasi telah merubah pola gaya hidup menjadi materialisme (gaya 
hidup materi) dan hedonisme (gaya hidup kemewah-mewahan). Pada zaman 
globalisasi sekarang banyak sekali terdengar dari berbagai media televisi, Koran, 
dan radio tentang anak-anak sekolah menengah yang ditemukan oleh gurunya atau 
polisi mengantongi obat-obatan, video porno, benda tajam, dll. Semua alat 
tersebut digunakan untuk merusak moral para pelajar. Gejala tersebut semata-
mata untuk mengejar kepuasan materi (gaya hidup materialisme), sedangkan para 
pencari keuntungan demi mencapai kepuasan hidup mewah (hedonisme) yang 
hanya mengeruk keuntungan tanpa melihat dampaknya terhadap kerusakan moral 
generasi muda penerus bangsa.(http://national.kompas.com) 
Pada zaman Globalisasi pendidikan karakter diperlukan untuk membangun 
bangsa menjadi lebih bermoral dan berkarakter, merujuk kepada pendapat 
Mulyasa (2014, hlm.12) “Indikator dari keberhasilan program pendidikan karakter 
di sekolah dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang tampak dalam 
setiap aktivitas diantaranya yaitu kesadaran, kejujuran, keikhlasan, kesederhanaan, 
kemandirian, kepedulian, kebebasan dalam bertindak, kecermatan/ketelitian, dan 
komitmen, selaras dengan indikator keberhasilan program pendidikan karakter, 
hal tersebut akan menciptakan suatu iklim di persekolahan secara kondusif dan 
dapat membentuk karakter peserta didik, pendidikan karakter bukan hanya 
dijadikan sebagai ajang pembelajaran saja, melainkan untuk diaplikasikan, 
diterapkan, dan dikembangkan oleh seluruh komponen/stakeholder yang 
bersangkutan. 
Peserta didik/siswa yang memiliki nilai moral yang bagus/baik, dikatakan 
peserta didik yang berkarakter dan telah menjalankan program pendidikan 
karakter. Pendidikan Karakter diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan 
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misi dalam mengembangkan watak-watak dasar yang seharusnya dimiliki oleh 
peserta didik, merujuk kepada pendapat Zubaedi (2015, hlm.72) “Pendidikan 
karakter mengemban misi untuk mengembangkan watak-watak dasar yang 
seharusnya dimiliki oleh peserta didik, penghargaan (respect) dan tanggung jawab 
(responsibility) merupakan dua nilai moral pokok yang harus diajarkan oleh 
sekolah.” Dalam pendidikan karakter terkandung nilai-nilai yang baik/kebajikan, 
dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, akan menjadikan seseorang yang 
berkarakter yang memiliki nilai-nilai kebajikan. 
Nilai-nilai karakter yang dipaparkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional 
(2010) mengidentifikasi adanya 18 nilai karakter yang bersumber dari agama, 
pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, sejalan dengan hal tersebut 
berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 
yang berbunyi “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” kedelapan 
belas nilai tersebut diantaranya nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Kemudian, pada tahun 2017 adanya Gerakan Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) mengidentifikasi nilai-nilai 18 karakter seperti yang dipaparkan 
diatas dengan meringkas menjadi lima nilai, kelima nilai tersebut yaitu nilai 
Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong, dan Integritas. 
Pendidikan karakter dalam konteks pembelajaran merupakan core activity di 
sekolah, hal tersebut sejalan dengan yang dipaparkan oleh Komalasari & 
Saripudin (2017, hlm. 59) “pembelajaran merupakan core activity di sekolah, 
sehingga pembelajar merupakan wahana penting di sekolah untuk membentuk 
karakter siswa. Pembelajaran dalam keseluruhan komponen (materi, metode, 
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media, sumber, dan evaluasi) dan tahapan (kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup) hendaknya mengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya.” 
Pendidikan karakter dalam konteks pembelajaran akan berjalan manakala 
sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Pendidikan karakter dalam konteks 
pembelajaran memiliki beberapa indikator. Komalasari & Saripudin (2017, hlm. 
68-69) mengidentifikasi kedalam tahapan pembelajaran dan komponen 
pembelajaran. Pada tahapan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, 
indikator yang termuat berupa memotivasi untuk belajar dan berbuat baik, 
penyampaian tujuan pembelajaran, pemberian apresepsi berupa stimulus dan 
refleksi nilai internal. Pada tahapan kegiatan inti, indikator yang termuat berupa 
penerapan pembelajaran berbasis masalah, kooperatif, projek, pelayanan, kerja, 
berbasis nilai VCT (value clarification technique) daftar, nilai melalui analisis 
cerita, gambar, drama, lagu, dan lain-lain, dan juga melalui game. Pada tahapan 
penutup, indikator yang termuat berupa kesimpulan materi dan nilai serta adanya 
refleksi penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator pada komponen pembelajaran terdiri dari materi, metode, media 
dan sumber, serta evaluasi. Pada materi pembelajaran, indikator yang termuat 
haruslah materi yang terkait dengan nilai-nilai kehidupan, konteks lingkungan 
dimana siswa berada, materi lain secara terpadu, diaplikasikan dalam kehidupan 
siswa, dapat memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan inquiry, 
mengembangkan kemampuan kooperatif sekaligus kemandirian, serta kemampuan 
melakukan refleksi. Pada komponen metode, sub indikator yang termuat berupa 
pembelajaran haruslah bersifat kontekstual problem based learning, work based 
learning, cooperative learning, work based learning, dan service learning dan 
pembelajaran nilai berbentuk VCT (value clarification technique). Pada 
komponen media dan sumber berupa reading materials and resources (materi dan 
sumber bacaan) dan non reading materials and resources (materi dan sumber 
bukan bacaan). Dan pada evaluasi penilaian berupa penilaian proses dan hasil, 
unjuk kerja, sikap, tertulis, produk, dan penilaian diri. 
Solusi untuk mengatasi penurunan dan krisis moral yang terjadi dapat 
dilakukan melalui Pendidikan Karakter. Pendidikan Karakter dapat membentuk 
siswa menjadi pribadi yang baik, menyelaraskan antara kemampuan afektif dan 
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kognitifnya, serta dapat menjadikan pribadi yang berkarakter insan kamil. 
Pendidikan Karakter dapat dimulai dari hal kecil yang ada di dalam lingkungan 
sekitar seperti berkata jujur, toleransi, tanggung jawab, peduli, empati, mandiri, 
rela berkorban,dan nilai-nilai kebaijkan yang lain. Pendidikan karakter jika dapat 
diimplementasikan kedalam lingkungan sekitar sangat membantu dalam 
melindungi siswa dari pengaruh yang negatif seperti narkoba, minuman keras, 
seks, dan merokok. 
Cara untuk mengimplementasikan program dari pendidikan karakter melalui 
pendidikan. Pendidikan secara luas diartikan sebagai pengalaman belajar 
sepanjang hidup, situasi yang mempengaruhi pertumbuhan individu, merujuk 
kepada pendapat Mudyahardjo (2012, hlm.3) “Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 
hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 
individu.” 
Pendidikan secara sempit adalah sekolah, suatu pengajaran yang 
dilaksanakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, merujuk kepada 
pendapat Mudyahardjo (2012, hlm.6) “Pendidikan adalah pengajaran yang 
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan 
adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang 
diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.” 
SMP Negeri 2 Kota Bandung merupakan salah satu sekolah yang telah 
mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter dapat dilihat dari visi 
sekolah, sekolah ini menjadi sekolah percontohan yang telah ditunjuk oleh 
pemerintah untuk mengimplementasikan program penguatan pendidikan karakter 
di Kota Bandung Jawa Barat, adanya beberapa program yang dijalankan oleh 
sekolah ini seperti program Literasi yang diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas merupakan sarana penunjang penguatan pendidikan karakter 
yang baru dikeluarkan oleh Kemendikbud pada tahun 2017. 
Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui pendidikan formal 
disekolah melalui mata pelajaran IPS. Hal ini sejalan dengan tujuan Pendidikan 
IPS untuk tingkat sekolah yaitu menekankan tumbuhnya nilai moral ideologi 
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Negara dan agama merujuk kepada pendapat Somantri (2001, hlm.44) 
“Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisa diartikan sebagai, Pendidikan IPS 
yang menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral ideologi 
negara dan agama.” Hal ini sejalan dengan tujuan IPS menurut Banks (2012, 
hlm.107) “The social studies is that part of the elementary and high school 
curriculum which has primary responsibility for helping students to develop the 
knowledge, skill, attitudes, and values needed to participate in the civic life of 
their local communities, the nation, and the world” bahwa social studies, 
merupakan bagian dari kurikulum pada sekolah dasar pada tingkat persekolahan 
yang bertujuan untuk mengembangkan sikap dan nilai peserta didik untuk dapat 
menjadi warga Negara yang baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Penulis/peneliti menganggap bahwa pendidikan karakter ini bisa diajarkan 
melalui kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran IPS karena merujuk kepada 
pendapat dari Yumarlin (2012, hlm.61) “Tujuan pembelajaran IPS yaitu 
mengembangkan potensi siswa secara optimal melalui sarana pembelajaran 
sehingga akan menjadikan siswa memiliki pengetahuan sikap, nilai, moral, serta 
kemampuan-kemampuan sosial. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat 
Sapriya (2012, hlm. 48) bahwa program pembelajaran IPS yang komprehensif 
adalah progam yang mencakup empat dimensi yang meliputi pertama, dimensi 
pengetahuan (knowledge), kedua dimensi keterampilan (skills), ketiga dimensi 
nilai dan sikap (value and attitudes), keempat dimensi tindakan (action). Dimensi 
nilai dan sikap (value and attitude) merupakan bagian dari pendidikan karakter. 
Terlihat dari definisi dan tujuan pembelajaran IPS merupakan kajian 
keilmuan terintegratif yang terdiri dari kajian keilmuan Sosiologi, Antropologi, 
Geografi, Sejarah, Ekonomi, Psikologi dan Ilmu Politik, pendidikan karakter 
tersebut dapat diintegrasikan kedalam semua materi yang ada pada mata pelajaran 
IPS pada jenjang SMP. 
Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS dapat dilihat mulai 
dari proses pembuatan perencanaan pembelajaran (RPP), dalam pelaksanaan 
pembelajaran, hingga dalam proses evaluasi pembelajaran, dalam kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran juga terlihat dari komponen pembelajaran berupa 
kurikulum, materi/sumber pembelajaran, media pembelajaran, metode 
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pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan nilai-nilai karakter yang terdapat 
dalam program penguatan pendidikan katakter. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian 
studi kasus, dengan judul penelitian “Implementasi Penguatan Pendidikan 
Karakter dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kota Bandung” 
1.2 Rumusan masalah  
1)  Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran IPS yang berkarakter di SMP 
Negeri 2 Kota Bandung? 
2)  Bagaimana karakter yang dikembangkan dalam proses pembelajaran IPS di 
SMP Negeri 2 Kota Bandung? 
3)  Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung proses 
implementasi penguatan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Kota 
Bandung? 
4)  Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang terjadi 
pada implementasi penguatan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Kota 
Bandung? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan ingin mendeskripsikan mengenai 
penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kota 
Bandung. Akan tetapi secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagaimana 
berikut: 
1) Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran IPS 
yang berkarakter di SMP Negeri 2 Kota Bandung. 
2) Untuk mendeskripsikan bagaimana karakter yang dikembangkan dalam 
proses pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kota Bandung. 
3) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung 
implementasi penguatan pendidikan karakter di SMP Negeri 2 Kota 
Bandung. 
4) Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala yang terjadi pada implementasi penguatan pendidikan karakter di 
SMP Negeri 2 Kota Bandung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut maka penelitian ini juga akan 
memberikan manfaat dan berguna bagi sekolah, siswa, guru, masyarakat dan 
peneliti. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini mencakup dua 
aspek, yaitu: 
1) Manfaat Teoritis: 
Memperkenalkan bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran IPS, Memahami pentingnya pendidikan karakter dalam 
pembelajaran IPS., Menjadikan pembelajaran IPS semakin bermakna dengan 
kemampuan siswa dalam menerapkan pendidikan karakter, dan Menjadi masukan 
bagi guru-guru IPS untuk menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran 
IPS. 
2) Manfaat secara Kebijakan: 
Memberikan arahan kebijakan untuk pengembangan pendidikan bagi guru 
SMP dalam pembelajaran IPS yang berkarakter untuk diterapkan dan diajarkan, 
berkaitan dengan materi, metode, media dan sumber yang digunakan dalam 
pembelajaran di SMP. 
3) Manfaat secara Isu serta aksi sosial : 
Memberikan informasi kepada semua pihak mengenai implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS pada jenjang SMP, sehingga dapat 
menjadi bahan masukan untuk lembaga-lembaga formal maupun non formal. 
4) Manfaat Praktis: 
 Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan  guru 
dalam menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS, Bagi sekolah 
penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam menerapkan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran IPS, Penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan 
tentang penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS, dan Penelitian ini 
dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain dalam mengkaji penerapan 
pendidikan karakter. 
1.5 Struktur Organisasi Tesis 
Guna mengarahkan penelitian Implementasi Penguatan Pendidikan 
Karakter dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kota Bandung menjadi 
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suatu rangkaian tulisan yang berurutan, maka penelitian ini direncanakan menjadi 
lima bab. Dalam penelitian ini tiap bab memberikan penjelasan atau penjabaran 
secara mendalam. Adapun struktur organisasi dalam penelitian ini antara lain: 
Bab pertama, tentang pendahuluan dari penulisan penelitian. Dalam bab ini 
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah atau fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
Bab kedua, berisi tentang kajian pustaka yang mendukung terhadap 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu mengenai kajian tentang 
Pendidikan Karakter dan Pembelajaran IPS. 
Bab ketiga, dalam bab ini berisi kajian tentang metodologi penelitian, 
membahas tentang rancangan penelitian yang terdiri dari pendekatan dan desain 
penelitian, lokasi penelitian dan subjek penelitian, pengumpulan data, analisis 
data, uji validitas data, dan tahapan dalam penelitian. 
Bab keempat, merupakan pembahasan. Dalam bab ini terdiri dari hasil 
temuan yang didapat peneliti selama di lapangan mengenai hal yang diteliti dan 
pembahasan dari hasil penemuan yang dikaitkan dengan kajian pustaka pada bab 
II. 
Bab kelima, merupakan kesimpulan yang didapat dari hasil temuan dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, bab ini terdiri dari Simpulan, 
Implikasi, dan rekomendasi. 
Selanjutnya adalah lampiran yang terdiri dari lampiran teknik pengumpulan 
data, lampiran data penelitian, lampiran dokumentasi, lampiran administrative, 
dan daftar riwayat hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
